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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pertumbuhan ekonomi nasional sangat dipengaruhi oleh stabilitas serta kekuatan 

sektor riil, khususnya sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

Zulkarnain (2025). UMKM atau yang biasa dikenal sebagai usaha kecil dan 

menengah adalah istilah yang merujuk pada jenis usaha yang didirikan oleh 

perorangan (Julianto dkk., 2022). Dalam konteks negara berkembang seperti 

Indonesia, UMKM tidak hanya berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi 

domestik, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, 

mendorong pemerataan pendapatan, serta memperkuat ketahanan ekonomi 

nasional. UMKM memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

termasuk dalam hal menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat (Ago dkk. 2025). Sektor riil, yang didominasi 

oleh UMKM, memiliki tingkat fleksibilitas tinggi dalam merespons perubahan 

pasar dan mampu bertahan di tengah tekanan krisis ekonomi yang sering kali 

melumpuhkan usaha berskala besar. 

UMKM di Indonesia terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM 

(2023), lebih dari 99% pelaku usaha di Indonesia merupakan UMKM, yang 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional serta memberikan kontribusi lebih dari 

60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Fakta ini menegaskan bahwa 

keberlanjutan ekonomi Indonesia sangat bergantung pada daya saing dan 

ketahanan sektor UMKM. Oleh karena itu, penguatan UMKM harus dipandang 
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bukan hanya sebagai strategi ekonomi, tetapi juga sebagai langkah strategis sosial 

dan politik dalam memperkokoh fondasi pembangunan nasional. 

Meskipun memiliki peran yang vital, sektor UMKM di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan mendasar yang berpotensi menghambat 

pertumbuhan dan keberlanjutannya. Menurut Shobari et al (2025), salah satu 

kendala utama yang dihadapi UMKM adalah lemahnya tata kelola keuangan yang 

mencerminkan keterbatasan dalam aspek manajerial, perencanaan, dan 

akuntabilitas. Banyak pelaku UMKM masih menjalankan kegiatan usahanya secara 

tradisional dan informal tanpa sistem pencatatan keuangan yang memadai. 

Akibatnya, mereka kesulitan menyusun laporan keuangan yang akurat, sulit 

mengakses pembiayaan dari lembaga formal, dan tidak mampu melakukan evaluasi 

kinerja keuangan secara objektif. 

Salah satu penyebab utama lemahnya pengelolaan keuangan adalah rendahnya 

tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM. Di banyak wilayah, termasuk 

Kecamatan Buleleng, pemahaman pelaku usaha terhadap konsep dasar pengelolaan 

keuangan seperti pencatatan transaksi, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, 

serta penyusunan laporan arus kas masih terbatas. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK, 2022), tingkat literasi keuangan pelaku UMKM di Indonesia 

masih berada di bawah 50%, menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan finansial yang cukup untuk 

mengelola keuangan secara efisien dan berkelanjutan. Literasi keuangan bukan 

hanya berfungsi untuk menghindari masalah keuangan, tetapi juga sebagai cara 

untuk memaksimalkan peluang dan mencapai tujuan keuangan dengan lebih efektif 

(Keuangan 2024).  
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Rendahnya literasi keuangan dalam praktiknya tidak hanya terlihat pada 

kurang paham teori keuangan, tetapi tampak nyata dalam perilaku pengelolaan 

usaha sehari-hari. Banyak pelaku UMKM masih mengandalkan ingatan atau 

catatan sederhana yang tidak konsisten sehingga mereka tidak memiliki informasi 

keuangan yang valid untuk menjawab pertanyaan mendasar tentang bisnisnya: 

apakah usaha benar-benar untung, berapa margin sebenarnya, apakah stok berputar 

sehat, berapa jumlah piutang pelanggan, serta apakah arus kas usaha aman untuk 

restok dan membayar kewajiban. Ketiadaan informasi ini membuat keputusan 

bisnis sering diambil berdasarkan kebiasaan dan perkiraan, bukan berdasarkan data 

keuangan yang akurat, sehingga risiko kesalahan keputusan menjadi lebih besar 

dan keberlanjutan usaha menjadi lebih rapuh.  

Tabel 1.1 Jumlah UMKM di Kecamatan Buleleng 

No Sektor 2021 2022 2023 2024 

  Formal Informal Formal Informal Formal Informal Formal Informal 

1 Perdagangan 9.013 35.130  11.798 36.245 15.925 36.789 18.375 36.789 

2 Perindustrian 653 6.166 1.763 6.358 4.129 6.453 5.026 6.453 

3 Pertanian 

dan Non 

Pertanian  

746 2.317 1.338 2.416 2.218 2.452 3.132 2.452 

4 Aneka Jasa 499 2.692 2.808 3.642 7.807 3.697 13.344 3.697 

 Total 10.911 46.305 17.707 48.661 30.079 49.391 39.859 49.391 

(Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi dan UMKM Kecamatan 

Buleleng, 2024) 

Kondisi serupa terjadi di Kecamatan Buleleng, yang merupakan salah satu 

wilayah dengan potensi ekonomi tinggi di Bali, terutama di sektor perdagangan, 

jasa, dan pertanian. Namun, sebagian besar UMKM di Buleleng masih menghadapi 

kendala dalam hal manajemen keuangan dan keterbatasan akses terhadap sumber 
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pembiayaan formal. Kurangnya pemahaman terhadap pelaporan keuangan 

menyebabkan rendahnya kredibilitas usaha di mata lembaga keuangan, sehingga 

banyak UMKM belum mampu mencapai status bankable. Selain itu, rendahnya 

literasi keuangan juga berdampak pada pengambilan keputusan bisnis yang kurang 

tepat, penggunaan modal yang tidak efisien, serta lemahnya kemampuan ekspansi 

usaha. 

Berdasarkan observasi langsung pada UMKM di lapangan, permasalahan 

pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Buleleng tidak berhenti pada aspek 

belum bisa membuat laporan, tetapi meluas menjadi persoalan operasional yang 

nyata, misalnya: (1) pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran tidak rutin 

sehingga pelaku usaha tidak memiliki rekam jejak arus kas; (2) uang usaha sering 

tercampur dengan uang rumah tangga sehingga modal usaha sulit diukur dan 

keuntungan tidak teridentifikasi secara objektif; (3) pengelolaan piutang pelanggan 

tidak terdokumentasi sehingga tagihan mudah terlupakan dan kas menjadi seret; 

(4) kontrol persediaan (stok) lemah sehingga sering terjadi selisih stok, barang 

rusak/kedaluwarsa tidak terpantau, dan margin keuntungan tergerus tanpa disadari; 

serta (5) pelaku usaha kesulitan menyusun dokumen keuangan yang dibutuhkan 

ketika mengakses pembiayaan formal. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan 

utama UMKM di Buleleng bukan semata kekurangan modal, melainkan lemahnya 

sistem pengelolaan keuangan sebagai fondasi pengambilan keputusan usaha. 

Dalam konteks Kecamatam Buleleng, rendahnya kualitas pengelolaan 

keuangan UMKM sektor perdagangan dapat diidentifikasi secara lebih spesifik 

melalui tiga indikator utama, yaitu ketepatan pencatatan transaksi, manajemen arus 

kas, dan penggunaan laporan keuangan dalam pengambilan keputusan usaha. 
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Pertama, dari aspek ketepatan pencatatan transaksi, masih banyak pelaku UMKM 

yang belum melakukan pencatatan secara lengkap dan konsisten terhadap setiap 

transaksi penjualan maupun pembelian. Sebagian pelaku usaha hanya mencatat 

transaksi besar, sementara transaksi kecil sering diabaikan karena dianggap tidak 

signifikan. Bahkan dalam beberapa kasus, pencatatan hanya dilakukan ketika 

dibutuhkan, bukan sebagai kebiasaan rutin harian. Kondisi ini menyebabkan data 

keuangan usaha tidak akurat dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Ketika 

pencatatan tidak lengkap, pelaku usaha tidak dapat mengetahui secara pasti besaran 

pendapatan, total biaya operasional, maupun laba bersih usaha yang diperoleh 

dalam periode tertentu. Akibatnya, evaluasi kinerja usaha menjadi lemah dan sulit 

dilakukan secara objektif. 

Kedua, dari aspek manajemen arus kas, banyak UMKM sektor perdagangan 

di Kecamatan Buleleng belum memiliki sistem pengelolaan kas yang terencana. 

Perputaran kas pada usaha perdagangan umumnya berlangsung cepat karena 

transaksi terjadi setiap hari. Namun tanpa pengawasan arus kas yang baik, pelaku 

usaha sering mengalami kesulitan dalam memastikan ketersediaan dana untuk 

restok barang, membayar kewajiban usaha, atau menutup biaya operasional rutin. 

Dalam praktiknya, arus kas usaha sering tercampur dengan kebutuhan pribadi atau 

rumah tangga, sehingga pemilik usaha kesulitan membedakan antara keuntungan 

usaha dan dana konsumsi pribadi. Ketidakmampuan mengelola arus kas ini 

berpotensi menimbulkan masalah likuiditas meskipun secara omzet usaha terlihat 

berjalan dengan baik. Dengan demikian, lemahnya manajemen arus kas menjadi 

indikator nyata bahwa kualitas pengelolaan keuangan masih belum optimal. 
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Ketiga, dari aspek penggunaan laporan keuangan, sebagian besar UMKM 

belum menjadikan laporan keuangan sebagai dasar utama dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Laporan keuangan jika disusun sering kali hanya berupa catatan 

sederhana tanpa analisis lebih lanjut. Pelaku usaha jarang menggunakan informasi 

laba rugi untuk menentukan strategi harga, menentukan prioritas produk, atau 

merencanakan ekspansi usaha. Selain itu, keterbatasan dalam menyusun laporan 

keuangan yang sistematis juga berdampak pada rendahnya kemampuan UMKM 

dalam memenuhi persyaratan administrasi ketika mengajukan pembiayaan ke 

lembaga keuangan formal. Kondisi ini menunjukkan bahwa laporan keuangan 

belum dimanfaatkan sebagai alat manajerial, melainkan hanya sebagai 

dokumentasi yang tidak memiliki fungsi strategis dalam pengembangan usaha. 

Ketiga permasalahan tersebut menggambarkan bahwa kualitas pengelolaan 

keuangan UMKM sektor perdagangan di Kecamatan Buleleng masih menghadapi 

tantangan mendasar yang bersifat struktural dan perilaku. Ketepatan pencatatan 

yang rendah menyebabkan informasi keuangan tidak akurat; manajemen arus kas 

yang lemah meningkatkan risiko ketidakseimbangan likuiditas; dan penggunaan 

laporan keuangan yang belum optimal menghambat pengambilan keputusan 

berbasis data. Kondisi ini memperkuat urgensi penelitian untuk menguji faktor-

faktor yang diduga memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan, yaitu literasi 

keuangan, pelatihan akuntansi, dan penggunaan aplikasi keuangan digital. 

Mengingat fungsi dari laporan keuangan sebagai media komunikasi, maka 

diperlukan laporan keuangan yang berkualitas (Sinarwati dkk., 2024). 

Pemilihan UMKM sektor perdagangan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan empiris, teoritis, dan praktis. Berdasarkan data Dinas Perdagangan, 
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Perindustrian, Koperasi, dan UMKM Kecamatan Buleleng (2024), sektor 

perdagangan merupakan sektor dengan jumlah UMKM terbanyak dibandingkan 

sektor perindustrian, pertanian, maupun aneka jasa. Dominasi jumlah UMKM pada 

sektor perdagangan menunjukkan bahwa sektor perdagangan memiliki kontribusi 

yang besar terhadap aktivitas perekonomian daerah serta sebagai penggerak utama 

aktivitas ekonomi masyarakat di Kecamatan Buleleng, sehingga peningkatan 

kualitas pengelolaan keuangan pada sektor ini berpotensi memberikan dampak 

yang lebih luas terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan Buleleng. Dengan 

jumlah pelaku usaha yang paling besar, sektor perdagangan juga dinilai lebih 

representatif dalam menggambarkan kondisi nyata pengelolaan keuangan UMKM 

di Kecamatan Buleleng. 

Selain memiliki jumlah pelaku usaha yang dominan, sektor perdagangan 

mempunyai karakteristik operasional yang berbeda dibandingkan sektor usaha 

lainnya. Aktivitas usaha perdagangan ditandai dengan frekuensi transaksi 

penjualan dan pembelian yang berlangsung setiap hari, perputaran persediaan 

barang yang relatif cepat, serta arus kas yang terus berubah mengikuti aktivitas 

transaksi. Karakteristik tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap pencatatan 

transaksi, pengendalian persediaan, pengelolaan piutang, serta pemantauan arus 

kas menjadi lebih tinggi dibandingkan sektor usaha lain. Apabila pengelolaan 

keuangan tidak dilakukan secara baik, pelaku usaha akan mengalami kesulitan 

dalam mengetahui posisi keuangan usahanya, menentukan laba yang sebenarnya, 

mengendalikan modal kerja, hingga mengambil keputusan bisnis yang tepat. 

Karakteristik sektor perdagangan juga menjadikan penelitian mengenai 

kualitas pengelolaan keuangan lebih relevan untuk dilakukan. Pengelolaan 
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keuangan pada sektor ini tidak hanya berkaitan dengan penyusunan laporan 

keuangan, tetapi juga mencakup kemampuan pelaku usaha dalam mengendalikan 

kas, mengelola persediaan, menghitung harga pokok penjualan, serta mengevaluasi 

keuntungan usaha secara berkelanjutan. Kesalahan dalam pencatatan transaksi atau 

pengelolaan persediaan dapat secara langsung memengaruhi kondisi likuiditas 

maupun profitabilitas usaha. Oleh karena itu, kualitas pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberlangsungan dan daya 

saing UMKM sektor perdagangan. 

Di sisi lain, peimilihan seiktoir peirdagangan juga dinilai seisuai deingan 

variabeil yang digunakan dalam peineilitian ini, yaitu liteirasi keiuangan, peilatihan 

akuntansi, dan peinggunaan aplikasi keiuangan digital. Keitiga variabeil teirseibut 

beirkaitan eirat deingan aktivitas peincatatan transaksi, peinyusunan lapoiran 

keiuangan, peingeiloilaan arus kas, seirta peimanfaatan teiknoiloigi dalam administrasi 

usaha. Meingingat aktivitas teirseibut dilakukan seicara rutin pada UMKM seiktoir 

peirdagangan, peingaruh masing-masing variabeil teirhadap kualitas peingeiloilaan 

keiuangan dapat diamati seicara leibih jeilas dibandingkan seiktoir usaha yang 

freikueinsi transaksinya reilatif leibih reindah. Deingan deimikian, peimilihan UMKM 

seiktoir peirdagangan di Keicamatan Buleileing tidak hanya didasarkan pada beisarnya 

jumlah poipulasi, teitapi juga pada karakteiristik usaha yang paling reileivan untuk 

meinguji hubungan antara liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi, peinggunaan 

aplikasi keiuangan digital, dan kualitas peingeiloilaan keiuangan. 

Beibeirapa peineilitian meinunjukkan adanya inkoinsisteinsi hasil eimpiris 

meingeinai peingaruh liteirasi keiuangan teirhadap kineirja UMKM. Pandeimi virus 

coiroina beirskala gloibal teilah beirdampak luas pada beirbagai lapisan masyarakat, 
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teirmasuk seiktoir usaha mikroi, keicil, dan meineingah (UMKM) yang seilama ini 

dikeinal seibagai tulang punggung peireikoinoimian nasioinal. Koindisi teirseibut 

meinyeibabkan peinurunan tingkat peinjualan dan beirimplikasi langsung teirhadap 

kineirja UMKM. Purnamasari dan Ashariei (2024) meineimukan bahwa liteirasi 

keiuangan beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan UMKM pada eira neiw 

noirmal pascapandeimi COiVID-19. Hasil seirupa juga dipeiroileih oileih Adoilph (2022) 

yang meinyatakan bahwa liteirasi keiuangan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja 

UMKM. Namun, Rumbianingrum dan Wijayangka (2018) meineimukan bahwa 

liteirasi keiuangan hanya beirpeingaruh seibeisar 32,4% teirhadap peingeiloilaan 

keiuangan, seimeintara 67,6% sisanya dipeingaruhi oileih faktoir lain yang tidak diteiliti. 

Peirbeidaan teimuan ini meinunjukkan peirlunya peineilitian leibih lanjut untuk 

meimahami faktoir-faktoir lain yang dapat meimeingaruhi peingeiloilaan keiuangan 

UMKM, khususnya pada kointeiks daeirah seipeirti Keicamatan Buleileing. 

Seilain liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi juga meinjadi faktoir peinting 

dalam meiningkatkan keimampuan peingeiloilaan keiuangan. Peilatihan akuntansi 

dapat meimbantu peilaku UMKM meimahami proiseis peincatatan transaksi, 

peinyusunan lapoiran keiuangan, seirta peingambilan keiputusan beirbasis data 

keiuangan. Namun, di Keicamatan Buleileing, peilatihan dan peindampingan akuntansi 

masih teirgoiloing minim, baik dari peimeirintah daeirah maupun leimbaga peindukung 

lainnya. Hal ini meinyeibabkan banyak peilaku UMKM beilum mampu meineirapkan 

prinsip-prinsip akuntansi seideirhana dalam keigiatan usahanya. 

Pada praktiknya, peilatihan akuntansi tidak hanya beirfungsi seibagai 

peinyampaian mateiri, meilainkan seibagai proiseis peiningkatan kapasitas (capacity 

building) yang meindoiroing peirubahan keibiasaan peingeiloilaan usaha. Banyak peilaku 
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UMKM meingeitahui bahwa peincatatan itu peinting, teitapi tidak meilakukan kareina 

meirasa rumit, tidak punya waktu, atau tidak meimahami cara meincatat yang beinar. 

Peilatihan akuntansi yang teipat akan meimeicahkan hambatan teirseibut meilalui 

peimbeirian cointoih peincatatan transaksi harian, cara meinyusun lapoiran laba rugi 

seideirhana, cara meimisahkan kas usaha dan kas pribadi, sampai cara meimbaca 

lapoiran untuk meingambil keiputusan. Deingan deimikian, peilatihan akuntansi dapat 

meinjadi jeimbatan antara peingeitahuan (knoiwing) dan peineirapan (doiing). Apabila 

peilatihan tidak teirseidia atau tidak meirata, maka UMKM akan beirtahan deingan poila 

peingeiloilaan keiuangan tradisioinal yang ceindeirung tidak teirukur. 

Di sisi lain, keimajuan teiknoiloigi digital meimbuka peiluang baru dalam 

peiningkatan peingeiloilaan keiuangan UMKM meilalui peimanfaatan aplikasi 

keiuangan digital. Meinurut Sukareinei eit al (2023), aplikasi seipeirti SIAPIK, 

BukuWarung, dan layanan peirbankan digital meinawarkan keimudahan dalam 

peincatatan transaksi seicara reial-timei, peimbuatan lapoiran laba rugi oitoimatis, seirta 

analisis arus kas yang akurat. Meiskipun deimikian, tingkat adoipsi teiknoiloigi digital 

di kalangan UMKM di Keicamatan Buleileing masih reindah akibat keiteirbatasan 

infrastruktur, reindahnya liteirasi digital, seirta reisisteinsi teirhadap peirubahan. 

Dalam koindisi lapangan, reindahnya adoipsi aplikasi keiuangan digital pada 

UMKM tidak seilalu beirarti peilaku usaha meinoilak teiknoiloigi, teitapi seiring 

diseibabkan oileih faktoir praktis: peilaku usaha beilum teirbiasa meinggunakan aplikasi 

peincatatan, khawatir salah input, meirasa aplikasi meinambah peikeirjaan, atau beilum 

meimahami manfaat langsung yang bisa dipeiroileih. Padahal aplikasi keiuangan 

digital beirpoiteinsi meinyeileisaikan masalah utama UMKM peirdagangan, teirutama 

pada peincatatan transaksi harian dan peingeindalian arus kas. Aplikasi digital dapat 
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meimbantu peilaku usaha meincatat peimasukan-peingeiluaran seicara langsung, 

meimantau saldoi kas, meincatat piutang, seirta meinyusun lapoiran keiuangan 

oitoimatis. Jika aplikasi digunakan seicara koinsistein, UMKM akan meimiliki data 

keiuangan yang leibih akurat seihingga keiputusan bisnis meinjadi leibih rasioinal dan 

teirarah. Oileih kareina itu, peineilitian yang meinguji peingaruh peinggunaan aplikasi 

keiuangan digital teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan meinjadi sangat reileivan. 

Beirdasarkan foikus peirmasalahan dan keibutuhan peineilitian, maka peineilitian 

ini meineitapkan poipulasi peineilitian yaitu seiluruh UMKM seiktoir peirdagangan di 

Keicamatan Buleileing yang teilah beiroipeirasi minimal satu (1) tahun. Peineitapan batas 

minimal satu tahun dilakukan agar sisteim peingeiloilaan keiuangan usaha sudah 

beirjalan dan dapat dinilai seicara oibjeiktif (misalnya poila peincatatan, keibiasaan 

peimisahan keiuangan, peingeiloilaan arus kas, dan peinggunaan aplikasi). Peimilihan 

Keicamatan Buleileing didasarkan pada peirtimbangan bahwa keicamatan ini meimiliki 

jumlah UMKM paling banyak dibandingkan keicamatan lain di Keicamatan 

Buleileing, seihingga dinilai reipreiseintatif untuk dijadikan loikasi peineilitian. 

Beirdasarkan data Dinas Peirdagangan, Peirindustrian, Koipeirasi dan UMKM 

Keicamatan Buleileing (2024), Keicamatan Buleileing meimiliki jumlah UMKM seiktoir 

peirdagangan teirbanyak dibandingkan keicamatan lainnya. 

Dalam peirspeiktif Theioiry oif Planneid Beihavioir (TPB), peirilaku peingeiloilaan 

keiuangan peilaku UMKM dipeingaruhi oileih sikap teirhadap peintingnya peingeiloilaan 

keiuangan, noirma atau peingaruh lingkungan usaha, seirta peirseipsi kointroil diri 

teirhadap keimampuan meingeiloila keiuangan. Liteirasi keiuangan meinceirminkan 

aspeik peingeitahuan dan sikap peilaku usaha teirhadap peingeiloilaan keiuangan. 

Peilatihan akuntansi dapat meiningkatkan peirseipsi kointroil diri dalam meilakukan 
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peincatatan dan peinyusunan lapoiran. Seimeintara itu, peinggunaan aplikasi keiuangan 

digital dapat meimpeirkuat keimampuan teiknis peilaku usaha dalam meingeiloila 

transaksi dan arus kas. Oileih kareina itu, beirdasarkan teioiri ini, peiningkatan liteirasi, 

peilatihan, dan peimanfaatan teiknoiloigi diduga dapat meindoiroing peirubahan peirilaku 

peingeiloilaan keiuangan yang leibih teirstruktur, yang pada akhirnya meiningkatkan 

kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM. 

Beirdasarkan feinoimeina dan keiseinjangan peineilitian yang teilah dipaparkan, 

maka peirlu dilakukan kajian eimpiris untuk meingeitahui seijauh mana peingaruh 

liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi, dan peimanfaatan aplikasi keiuangan digital 

teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM seiktoir peirdagangan di Keicamatan 

Buleileing. Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan kointribusi teioiritis 

teirhadap peingeimbangan ilmu akuntansi dan manajeimein keiuangan, seirta 

meimbeirikan manfaat praktis bagi peimeirintah daeirah, leimbaga peilatihan, dan 

peilaku UMKM dalam meirumuskan keibijakan seirta strateigi peimbeirdayaan 

eikoinoimi loikal. Beirdasarkan uraian diatas maka peineiliti teirtarik untuk meingkaji 

bukti eimpiris teirkait faktoir yang dapat meimpeingaruhi keibeirlanjutan UMKM di 

Keicamatan Buleileing deingan meingambil judul peineilitian ” Pengaruh Literasi 

Keuangan, Pelatihan Akuntansi, dan Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital 

Terhadap Kualitas Pengelolaan Keuangan Pada UMKM Di Kecamatan 

Buleleng” 
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian  

1. UMKM meirupakan tulang punggung peireikoinoimian nasioinal, teitapi masih 

meinghadapi tantangan dalam peingeiloilaan keiuangan yang eifeiktif, 

transparan, dan akuntabeil.  

2. Reindahnya tingkat liteirasi keiuangan peilaku UMKM, teirutama di daeirah 

seipeirti Keicamatan Buleileing, meinyeibabkan keitidakmampuan dalam 

meincatat transaksi seicara sisteimatis dan meimbuat keiputusan keiuangan 

yang teipat.  

3. Minimnya peilatihan akuntansi yang diteirima oileih peilaku UMKM 

meinghambat peimahaman meireika teirhadap peintingnya peincatatan 

keiuangan dan peinggunaannya dalam peireincanaan usaha.  

4. Aplikasi keiuangan digital yang seibeinarnya bisa meindukung peincatatan dan 

peingeiloilaan keiuangan masih beilum dimanfaatkan seicara oiptimal kareina 

keiteirbatasan liteirasi digital dan keisiapan peilaku usaha.  

5. Masih beilum dikeitahui seijauh mana keitiga faktoir teirseibut (liteirasi 

keiuangan, peilatihan akuntansi, dan peinggunaan aplikasi digital) seicara 

beirsama-sama meimeingaruhi kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM, 

khususnya di Keicamatan Buleileing.  

1.3 Pembatasan Masalah  

Untuk meinjaga foikus dan ruang lingkup peineilitian agar tidak teirlalu luas, maka 

peineilitian ini dibatasi pada hal-hal beirikut:  

1. Oibjeik peineilitian dibatasi pada UMKM yang beirada di wilayah Keicamatan  

Buleileing.  
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2. Jeinis UMKM yang dijadikan sampeil adalah yang beirgeirak di seiktoir 

peirdagangan.   

3. Variabeil yang diteiliti dibatasi pada liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi, 

dan peinggunaan aplikasi keiuangan digital seibagai variabeil beibas, seirta 

kualitas peingeiloilaan keiuangan seibagai variabeil teirikat.  

4. Peineilitian hanya meincakup UMKM yang teilah beiroipeirasi minimal seilama 

1 tahun, agar proiseis peingeiloilaan keiuangan sudah beirjalan dan bisa dinilai 

seicara oibjeiktif.  

1.4 Rumusan Masalah Penelitian  

Beirdasarkan ideintifikasi dan peimbatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah:  

1. Apakah liteirasi keiuangan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM di Keicamatan Buleileing?  

2. Apakah peilatihan akuntansi beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM di Keicamatan Buleileing?  

3. Apakah peinggunaan aplikasi keiuangan digital beirpeingaruh poisitif dan  

signifikan teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM di Keicamatan 

Buleileing?  

4. Apakah liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi, dan peinggunaan aplikasi 

keiuangan digital seicara simultan beirpeingaruh teirhadap kualitas 

peingeiloilaan keiuangan UMKM di Keicamatan Buleileing?  
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1.5 Tujuan Penelitian  

1. Meinganalisis Peingaruh Liteirasi Keiuangan:  

Untuk meingeitahui dan meinganalisis seibeirapa beisar peingaruh liteirasi 

keiuangan teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan pada UMKM seiktoir 

peirdagangan di Keicamatan Buleileing.  

2. Meinganalisis Peingaruh Peinggunaan Aplikasi Keiuangan Digital:  

  Untuk meingeivaluasi peingaruh peinggunaan aplikasi keiuangan 

digital teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan pada UMKM seiktoir 

Peirdagangan di Keicamatan Buleileing.  

3. Meinganalisis Peingaruh Simultan Keitiga Variabeil:  

  Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh simultan liteirasi 

keiuangan, peilatihan akuntansi, dan peinggunaan aplikasi keiuangan digital 

teirhadap kualitas peingeiloilaan keiuangan pada UMKM seiktoir 

Peirdagangan di Keicamatan Buleileing.  

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Meimbeirikan kointribusi bagi peingeimbangan ilmu peingeitahuan, 

khususnya di bidang manajeimein keiuangan UMKM, deingan 

meinambah reifeireinsi eimpiris meingeinai faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi kualitas peingeiloilaan keiuangan UMKM. 

2) Meinjadi dasar bagi peineilitian seilanjutnya yang ingin meingkaji toipik 

seirupa di wilayah atau seiktoir usaha yang beirbeida.  
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peilaku UMKM:  Meimbeirikan wawasan dan peimahaman 

meingeinai peintingnya liteirasi keiuangan, peilatihan akuntansi, seirta 

peimanfaatan aplikasi keiuangan digital dalam meiningkatkan kualitas 

peingeiloilaan keiuangan usaha.  

2. Bagi Peimeirintah Daeirah dan Leimbaga Teirkait: Meinjadi bahan 

peirtimbangan dalam meirumuskan keibijakan, proigram peilatihan, dan 

strateigi peimbeirdayaan UMKM yang leibih eifeiktif dan teipat sasaran. 

3. Bagi Peingeimbang Teiknoiloigi Keiuangan Digital: Meimbeirikan 

masukan meingeinai keibutuhan dan tantangan yang dihadapi UMKM, 

seihingga dapat meingeimbangkan aplikasi yang leibih seisuai deingan 

karakteiristik dan keibutuhan peilaku usaha di daeirah. 

4. Bagi Leimbaga Peindidikan dan Peilatihan: Seibagai dasar dalam 

meirancang kurikulum atau moidul peilatihan yang reileivan untuk 

meiningkatkan kapasitas keiuangan peilaku UMKM. 

c. Manfaat Sosial dan Ekonomi:   

1. Meindukung teirciptanya eikoisisteim UMKM yang leibih tangguh, 

moideirn, dan beirkeilanjutan di Keicamatan Buleileing, seihingga mampu 

beirkointribusi leibih oiptimal teirhadap peirtumbuhan eikoinoimi daeirah dan 

nasioinal.  

2. Meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat meilalui peinguatan seiktoir 

UMKM yang leibih proifeisioinal dan beirdaya saing. 

 


